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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran flashcard berbasis
kearifan lokal untuk menanamkan karakter cinta tanah air pada siswa kelas IV SD.
Media dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) dengan instrumen berupa angket validasi ahli, soal
pre-test dan post-test, serta angket respons siswa. Hasil validasi menunjukkan
media sangat valid dengan persentase kevalidan 96,43%. Efektivitas diukur melalui
Ngain dan menunjukkan hasil yang termasuk kategori tinggi. Respons siswa
terhadap penggunaan media yang dikembangkan ini sangat positif, mencapai 92,3%
di kelas IV-A dan 96,3% di kelas IV-B. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media
ini valid dan efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap keragaman budaya
serta menanamkan karakter cinta tanah air.

Kata Kunci: flashcard; karakter cinta tanah air; kearifan lokal; pengembangan
media; siswa kelas IV SD

1. Pendahuluan dijaga. Teknologi seharusnya tidak
Pendidikan memiliki peran yang menjadi ancaman bagi kelestarian
sangat penting dalam mendorong budaya, tetapi digunakan sebagai alat
kemajuan individu maupun bangsa. untuk mendukung pelestarian dan
Melalui pendidikan, potensi setiap pengembangan nilai-nilai lokal yang
individu dapat dioptimalkan, sehingga menjadi identitas bangsa.
menghasilkan sumber daya manusia Menurut Undang-Undang No. 20
yang unggul dalam berbagai aspek. Di Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
era kemajuan teknologi digital yang Nasional, pendidikan bertujuan untuk
pesat, peran pendidikan menjadi menghasilkan generasi yang beriman,
semakin strategis. Namun, di tengah berakhlak mulia, memiliki kontrol diri,
perkembangan teknologi, perhatian serta berwawasan luas dan berdaya
terhadap nilai-nilai budaya lokal perlu guna. Sistem ini tidak hanya bertumpu
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pada aspek akademik,

menanamkan nilai-nilai penting seperti

tetapi juga
cinta tanah air dan nasionalisme,
terutama pada siswa sekolah dasar.
Salfadilah, dkk. (2024)
bahwa rasa cinta tanah air perlu

menyatakan
dipupuk sejak wusia dini. Beberapa
indikatornya meliputi menghormati
tokoh nasional, menggunakan produk
lokal, menghargai budaya dan alam
Indonesia, serta menghafal lagu
dkk. (2019) juga

menambahkan bahwa cinta tanah air

nasional. Negeri,
tidak hanya tercermin dalam kegiatan
seperti upacara bendera, tetapi juga
melalui pengenalan pahlawan nasional
dan memahami perjuangan mereka.
Kearifan lokal menjadi salah satu
aset penting dalam pendidikan.
(2022),

sebagai

Menurut Meilana & Aslam
lokal
investasi yang membekali siswa dengan

kearifan berperan

keterampilan dan kemampuan
menghadapi tantangan global tanpa
meninggalkan identitas bangsa.
Kearifan lokal juga mampu menjadi
sumber inspirasi dalam pembelajaran
yang memperkuat identitas budaya
melalui aspek ekonomi, teknologi,
budaya, dan ekologi. Wafigni & Nurani
(2019)

pembelajaran berbasis kearifan lokal

menekankan bahwa model

mampu memberikan  pengalaman
belajar yang kontekstual, membantu
siswa memahami akar budaya mereka,
serta menumbuhkan kecintaan
terhadap warisan budaya bangsa.
Media flashcard berbasis kearifan
lokal menjadi salah satu inovasi yang
relevan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai budaya ke dalam pembelajaran.
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Rahmawati (2019) menyebutkan bahwa
media pembelajaran seperti flashcard
dapat meningkatkan perhatian siswa,
memotivasi mereka untuk belajar, serta
memudahkan pemahaman materi.
Selain itu, media ini mendorong siswa
lebih aktif melalui kegiatan seperti
membaca dan bercerita. Lestari, dkk.
(2020) menjelaskan bahwa flashcard
satu

informasi di sisi lainnya membantu

dengan gambar di sisi dan
siswa menghubungkan konsep secara
efektif. Media inijuga dapat disesuaikan
dengan tema kearifan lokal sehingga

memperkenalkan budaya sekaligus

yang
berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa.

membentuk karakter siswa

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran
berupa flashcard berbasis kearifan lokal
yang valid, efektif, dan berdampak pada
peningkatan rasa cinta tanah air siswa
kelas IV SD. Dengan media

diharapkan siswa tidak hanya lebih

ini,

termotivasi untuk belajar, tetapi juga
memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap budaya lokal serta nilai-nilai
yang

karakter mereka di tengah tantangan

nasionalisme memperkuat

global.

2. Metode Penelitian

Pengembangan media flashcard
lokal
membentuk karakter cinta tanah air

berbasis  kearifan untuk
pada siswa sekolah dasar dilakukan
dengan menerapkan model ADDIE.
Model ADDIE merupakan salah satu
model yang paling umum digunakan

dalam penelitian pengembangan karena
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sistematis dan mencakup lima tahap
utama: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pada
data
observasi,

kebutuhan

memahami

tahap analisis, dikumpulkan

melalui wawancara, dan

analisis siswa  untuk

permasalahan serta
didik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa media

karakteristik  peserta

pembelajaran berbasis kearifan lokal
mampu meningkatkan minat belajar
siswa dan menanamkan nilai-nilai
karakter cinta tanah air. Selanjutnya,

pada tahap evaluasi, data hasil validasi

media dan materi dianalisis
menggunakan  metode  deskriptif
kuantitatif. = Data  diperoleh  dari

penilaian ahli media dan ahli materi
yang mencakup aspek kelayakan,

kualitas, dan  efektivitas media
pembelajaran.

Selain itu, hasil pre-test dan post-
test siswa dianalisis

perhitungan gain score untuk melihat

menggunakan

peningkatan pemahaman siswa

terhadap materi dan penanaman
Hasil data

menunjukkan bahwa media flashcard

karakter. analisis

berbasis kearifan lokal ini memiliki

tinggi

belajar

tingkat efektivitas dengan
hasil yang

signifikan, serta berhasil menanamkan

peningkatan

karakter cinta tanah air pada siswa
sekolah dasar.
Model ADDIE

digunakan untuk membuat

sangat  cocok
media
flashcard berbasis kearifan lokal yang
bertujuan menumbuhkan rasa cinta
tanah air pada siswa kelas IV SD. Pada
tahap analisis, dilakukan identifikasi

kebutuhan siswa serta karakteristik
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pembelajaran, sehingga konten
flashcard dapat disesuaikan dengan
nilai-nilai kearifan lokal yang relevan
dan sesuai dengan usia siswa. Lalu,
pada tahap desain, flashcard dirancang
dengan menambahkan elemen budaya
lokal, seperti gambar atau cerita khas

daerah, sehingga siswa lebih mudah

menghubungkan  materi  dengan
kehidupan sehari-hari. Pada tahap
pengembangan,  flashcard  dibuat
mengikuti  desain  yang  sudah

direncanakan, lengkap dengan visual
dan teks yang menarik perhatian siswa.

Selanjutnya, tahap implementasi
dilakukan dengan memperkenalkan
flashcard dalam kegiatan belajar di
lebih
memahami dan menghargai budaya
lokal.
dilakukan untuk memastikan media ini
efektif
pemahaman siswa dan membangun

kelas, membantu siswa

Kemudian, tahap evaluasi

dalam menumbuhkan
rasa cinta mereka pada tanah air.
Keunggulan dari model ADDIE adalah
kesederhanaannya, keteraturannya, dan
sering digunakan dalam
pengembangan program atau produk

pembelajaran yang tervalidasi oleh para
ahli.

3. Hasil

Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini berupa media
flashcard

kearifan lokal untuk menanamkan

pembelajaran berbasis
karakter cinta tanah air pada siswa kelas
IV SD dengan menggunakan model
ADDIE. Adapun desain flashcard
tersebut dapat dilihat pada gambar 3, 4,
dan 5.
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Gambar 5 Isi Flashcard

Medjia ini telah divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi. Dari penilaian
ahli media, diperoleh persentase 96,43 %
dan nilai dari ahli media menunjukkan

persentase  100%. Persentase  ini
menunjukkan bahwa media
pembelajaran  flashcard  berbasis

kearifan lokal ini dinilai sangat valid
oleh para ahli materi dan media. Secara
detail, penilaian dari ahli media dapat
dilihat pada tabel 10 dan penilaian dari
ahli materi pada tabel 11.

Tabel 10 Data Validasi Media Flashcard Keragaman Budaya

Jawaban Ahli Media

No Kriteria Penilaian X xZ Sxi Skor (%)
Tampilan
1. Media pembelajaran disajikan dengan menarik. 4 4 8 100%
2. Komposisi warna pada media menarik. 4 4 8 100%
3.  Ukuran media pembelajaran sangat 4 4 8 100%
memudahkan pengguna.
Tujuan
4.  Tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan 4 4 8 100%
menggunakan media pembelajaran ini.
5.  Materi keragaman budaya di lingkungan sekitar 3 4 8 87,5%
pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila lebih
mudah dipahami dengan media pembelajaran
ini.
Kualitas dan Kepraktisan
6. Kualitas bahan media pembelajaran tahan dalam 3 4 8 87,5%
beberapa waktu ke depan.
7. Kemudahan dalam memahami cara penggunaan. 4 4 8 100%
Total 26 28 56 96,43%
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yx
P==—x100%
yxi
P = >4 100%
=5 ¥ 0
=96,43%

Keterangan:
X; : Validator 1 (ahli media)
X5 : Validator 2 (ahli media)

>x :Jumlah keseluruhan jawaban validator

>xi : Jumlah nilai maksimal
% :Konstanta

Tabel 11 Data Validasi Materi Keragaman Budaya

Jawaban Ahli Media

No Kriteria Penilaian Indikator Penilaian X X Sxi Skor (%)
1. Kesesuaian materi Materi mencakuo 4 4 8 100%
dengan tema keragaman budaya lokal (pakaian,
budaya tarian, alat musik)
2. Keakuratan representasi Informasi sesuai fakta 4 4 8 100%
budaya lokal dan tidak menyinggung
SARA
3. Daya tarik visual Desain warna menarik 4 4 8 100%
flashcard dan sesuai dengan tema
budaya
4.  Tujuan pembelajaran Menekankan pentingnya 4 4 8 100%
dapat diketahui dengan keberagaman budaya
menggunakan media
pembelajaran ini.
Total 16 16 32 100%
yx
P = - X 100%
xi
_ 32 o
P = 32 x 100%
=100%

Keterangan:
Xi : Validator 1 (ahli materi)
X3 : Validator 2 (ahli materi)

>x : Jumlah keseluruhan jawaban validator

>xi : Jumlah nilai maksimal
% :Konstanta

Selanjutnya, keefektivitasan media
ini dihitung berdasarkan hasil belajar
siswa melalui pre-test dan post-test,
kemudian  dihitung menggunakan
rumus Ng.,. Hasil perbandingan nilai
kelas IV-A

menunjukkan rata-rata nilai pre-test

pre-test dan  post-test
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sebesar 54,6% dan rata-rata nilai post-
test sebesar 95,8% yang menunjukkan
peningkatan sebesar 41,2%. Nilai N
dihitung dengan membandingkan hasil
Berikut hasil
perhitungan Ngain kelas IV-A.

pre-test dan post-test.
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T'1-T1
9= Tmaks — T1
_ 958— 54,6
9= 700546
g = 0,907

Serupa dengan nilai siswa IV-A,
hasil perbandingan nilai pre-test dan
post-test kelas IV-B menunjukkan rata-
rata nilai pre-test sebesar 58,2% dan rata-
rata nilai post-test sebesar 97,6% yang
menunjukkan  peningkatan sebesar
39,64%. Data ini membuktikan bahwa
penggunaan media flashcard efektif
dalam  meningkatkan = pemahaman

siswa terhadap materi keragaman
budaya. Berikut hasil perhitungan Ngaix

kelas IV-B.

T'1-T1
9= Tmaks — T1
97,6 — 58,2
9= 700-582
g = 0,942

Ringkasan nilai pre-test dan post-test
dari kelas IV-A dan IV-B dapat dilihat
pada tabel 1. Pada tabel tersebut dapat
juga dilihat hasil perhitungan Nguin
dimana keduanya termasuk kategori
tinggi.

Tabel 12 Hasil Uji Efektivitas
Nilai Rata-Rata IV-A  Nilai Rata-Rata IV-B

Pretes Postes Pretes Postes
54,6 95,8 58,2 97,6
Ngain: 0,907 Ngain: 0,942

(Kategori Tinggi) (Kategori Tinggi)

Selain itu, hasil angket respons
flashcard
menunjukkan hasil yang sangat positif.

siswa terhadap media

Rata-rata respons siswa di kelas IV-A
mencapai 92,3%, sedangkan di kelas IV-B
mencapai 96,3%. Data ini mengindikasikan

bahwa siswa memberikan respons
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antusias terhadap penggunaan media

pembelajaran ini.

4. Pembahasan

Produk  yang  dikembangkan
berupa media pembelajaran flashcard
berbasis  kearifan = lokal = untuk

menanamkan karakter cinta tanah air
pada siswa kelas IV SD menggunakan
model ADDIE ini telah divalidasi oleh
ahli
persentase kevalidan sebesar 96,43%,

materi dan media dengan

yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini sangat valid dan layak
Hasil

persamaan

digunakan. penelitian  ini

menunjukkan dengan
penelitian terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ninis Fivtia Sari, F. Shoufika Hilyana,
dan Nur Fajrie (2024) dengan judul
"Pengaruh Media Flashcard Berbasis
Lokal
Meningkatkan Karakter Sosial Budaya
Siswa Kelas IV SDN 3 Banyumanis"
memberikan dampak positif terhadap
karakter
Berdasarkan analisis posttest, terlihat
bahwa kelas IV

mengalami peningkatan nilai setelah

Kearifan Jepara  dalam

sosial ~ budaya  siswa.

seluruh  siswa
pengajaran dengan media flashcard
tersebut, yang diuji menggunakan uji t
parsial, dengan hasil nilai signifikansi
0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
(Ha)
Harapan ke depannya adalah agar

hipotesis  alternatif diterima.

media flashcard misteri berbasis

karakter dapat diimplementasikan lebih
luas di berbagai sekolah, sehingga lebih
banyak siswa dapat merasakan
manfaatnya dalam pembelajaran dan
itu,

pembentukan karakter. Selain
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diharapkan penelitian lebih lanjut dapat

mengembangkan variasi media
pembelajaran yang berbasis kearifan
lokal, sehingga pendidikan di Indonesia
semakin inovatif dan relevan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
(2023)
dengan judul “Pengembangan Media
Misca (Flashcard Misteri) Berbasis
Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas
V SDN Dawung 02 Kabupaten Tuban”
terbukti

media

Novialita Angga Wiratama

memenuhi syarat

yang
digunakan. Model pengembangan yang

sebagai

pembelajaran layak

diterapkan adalah ADDIE, yang
mencakup langkah-langkah analisis,
perancangan, pengembangan,

implementasi, dan evaluasi. Setelah
divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli
media, materi, dan bahasa, media ini
memperoleh rata-rata skor 87,6%, yang
menunjukkan bahwa media tersebut
sangat layak untuk diimplementasikan.

Diharapkan penggunaan media
flashcard misteri berbasis karakter ini
dapat terus dikembangkan dan
diterapkan secara luas dalam proses
pembelajaran di  berbagai jenjang
pendidikan, tidak hanya di SDN
Dawung 02. Dengan demikian,

diharapkan media ini dapat membantu
lebih banyak siswa dalam memahami
materi pelajaran secara menyenangkan
interaktif, serta

dan mendukung

pembentukan  karakter positif di
kalangan siswa.

Perbedaan utama penelitian ini
terletak pada pengembangan elemen
fakta unik dan

interaktif, seperti

pertanyaan reflektif, serta desain visual
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menarik dengan warna cerah dan
ilustrasi budaya yang detail. Media ini
juga secara khusus mengintegrasikan
karakter cinta tanah air ke dalam setiap
aspeknya. Efektivitas media diukur
melalui analisis pre-test dan post-test
menggunakan Ng.in, yang menunjukkan
peningkatan

signifikan pada

pemahaman siswa. Penelitian ini

memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan media berbasis kearifan
lokal, baik dari segi desain, konten,
dalam

maupun efektivitasnya

meningkatkan ~ pembelajaran  dan
karakter siswa secara menyenangkan

dan interaktif.

5. Kesimpulan

Penelitian ini mengembangkan
media pembelajaran flashcard berbasis
lokal
karakter cinta tanah air pada siswa kelas
IV SD menggunakan model ADDIE

(Analysis,

kearifan untuk menanamkan

Design, Development,

Implementation, dan  Evaluation).
Media yang dirancang sistematis ini
terbukti valid serta efektif, dengan hasil
validasi mencapai 96,43%. Keefektifan
terlihat

signifikan nilai rata-rata post-test siswa.

media dari  peningkatan
Respons siswa terhadap media tersebut
juga Hasil
menunjukkan bahwa media flashcard
lokal  yang

dikembangkan ini efektif meningkatkan

sangat  positif. ini

berbasis kearifan
pemahaman siswa tentang keragaman

budaya  sekaligus  menumbuhkan
karakter cinta tanah air, sehingga layak
dijadikan alternatif pembelajaran untuk
memperkuat nilai-nilai nasionalisme

dan budaya Indonesia.
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